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Dalam dunia politik dewasa ini, penggunaan media sosial sebagai media untuk menyampaikan dukungan
politik dan untuk berkampanye sudah menjadi hal yang sangat sering dilakukan. Twitter adalah salah satu
dari media sosial yang sering digunakan untuk kampanye, hal ini karena kelebihan Twitter yang bersifat
formal dan beruntun secarawaktu. Namun Twitter juga memiliki kelemahan seperti tidak adanya keterangan
demografis sehingga susah untuk diolah. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu pola
demografi dari pendukung masing-masing pasangan calon Presiden Indonesia 2019 pada Twitter berbahasa
Indonesia.

Daam mencari demografi, penelitian ini menggunakan metode klasifikas teks dan menggunakan kamus
nama dan jenis kelamin. Kamus nama dan jenis kelamin yang digunakan berasal dari data pemilih tetap
KPU. Label demografi yang digunakan antaralain, laki-laki, perempuan, generasi Z, generasi milenial,
generas X+, luar jawa dan jawa. Untuk menentukan pilihan dukungan, penelitian ini menggunakan metode
sentimen analisis yang cocok digunakan untuk kalimat pendek yaitu metode Senti Strength.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas pengguna Twitter yang aktif berbincang berkaitan
dengan politik pemilihan presiden dan wakil presiden Indonesia 2019 adalah perempuan dengan kategori
umur milenial atau rentang umur 25-39 tahun.

...... In today’ s political world, the use of social media as a medium to convey political views and using it for
campaign has become a very common thing. Social media can be used to express one’' s expression both in
supporting a political party and someone who is running for politics. Twitter is one of the social media that
is often used for campaign, thisis because of Twitter’s unformal and chronological feature. But Twitter also
has weakness such as the absence of demographic information. Therefore this study aimsto find out the
demographic patterns of supporter of each Indonesian Presidential candidate 2019 on Indonesian language
Twitter.

For searching the demographics, this study using text classification method and dictionary of names and
genders. The dictionary comes from KPU permanent voter data. Demographic labels used in this study
consist of male, female, generation Z, millennial generation, generation X+, outside Javaand Java. To
determine the political preference, this study uses the sentiment analysis method that is suitable for short
sentences, namely the Senti Strength method.

The results of this study indicate that the majority of Twitter users who actively talk related to the politics of
2019 Presidential and Vice Presidential elections are women with millennial age categories or 25-39 years
old.
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